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BAB I 

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang 

 Globalisasi dalam perusahaan dan pasar selalu berkembang baik dari sistem 

informasi maupun kuatnya komunikasi. Akibatnya, proses terintegrasi peningkatan 

jumlah transaksi antar perusahaan harus ditetapkan oleh perusahaan multinasional. 

Suatu transaksi melibatkan afiliasi atas dua yurisdiksi berbeda, yang akan 

menimbulkan suatu masalah, contohnya tarif pajak yang timbul berbeda dari suatu 

negara. Hal tersebut akan membuat perusahaan multinasional berpikir untuk 

menghemat, mengecilkan ataupun penghindaran dalam pajak yang tinggi ataupun 

pajak ganda. 

 Cara yang bisa dilakukan secara internasional untuk mengecilkan pajak 

salah satunya melakukan transfer pricing, yakni harga atau biaya pembelian yang 

dibesarkan (over invice) atau dikecilkannya harga atas penjualan (under invoice)  

Wirawan dan Rudy (2009). Ini sebagai upaya pemindahan keuntungan dalam 

memaksimumkan beban kepada negara dengan tarif rendah dan berakhir 

berkurangnya penghasilan (Price Waterhouse Cooper, 2009). Sebab utama 

timbulnya praktek tersebut dikarenakan transaksi yang dimiliki wajib pajak dengan 

hubungan istimewa terhadap barang maupun jasa. Transaksi pihak hubungan 

istimewa merupakan transaksi digunakan oleh perusahaan yang memiliki hubungan 

istimewa dimana perusahaan lain ketika mengambil keputusan keuangan dan 

operasional berpengaruh signifikan ataupun mampu mengendalikan pihak yang lain 

dari sebelah sisi pihak tersebut (Lubis et al., 2013). 
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 Kasus-kasus perusahaan multinasional yang melakukan praktik transfer 

pricing, contohnya pada tahun 2019 perusahaan sektor manufaktur dari anak 

perusahaan British American Tobacco (BAT) yakni PT Bentoel Internasional 

Investama Tbk (RMBA),  Lembaga Tax Justice Network melaporkannya karena 

diduga praktik transfer pricing disalahgunakan, dengan menggunakan anak 

perusahaan yang dimiliki melakukan pemindahan transaksi tertentu yakni 

dimanfaatkannya perjanjian perpajakan di Indonesia guna menghindari pajak. 

Bentoel melaporkan ada membayar biaya bunga untuk royalti dan pinjaman yang 

masih satu induk dengan perusahaan senilai Rp2,25 triliun atau setara US$ 164 juta, 

dan juga kepada induk perusahaannya yakni BAT ada imbalan IT atau ongkos yang 

akibatnya perusahaan mengalami rugi 27%. Bentoel mengakali membayarkan 

kepada beberapa anak perusahaan BAT di Inggris tersebut karena disana terdapat 

perjanjian pajak diantara Inggris dan Indonesia ialah membayarkan biaya terkait 

royalti, ongkos dan lainnya yang semestinya 25% namun dikenai pajak hanya 15% 

dan biaya atas bunga pinjaman tidak dikenakan pajak. Dengan ini menyebabkan 

Indonesia per tahunnya tidak ada pemasukan pajak sebesar US$ 13,7 juta akibat 

dari Perusahaan Bentoel. (www. kontan.co.id, 2021) 

http://www.kontan.co.id/
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Gambar 1.1 Kasus Transfer Pricing di Indonesia 

 Di Indonesia sendiri dikeluarkan oleh OECD berdasarkan The 2018 Mutual 

Agreement Procedure (MAP) Statistics, telah tercatat bahwa sengketa kasus 

transfer pricing jumlahnya meningkat menjadi 20%. Dimana dibanding dengan 

sengketa lain yang berkisar 10% lebih tingginya kasus ini. Dari statistik ini terdapat 

informasi gabungan secara global dan lengkapnya informasi mengenai setiap 

yurisdiksi (DDTC, 2019). Tahun 2016 fenomena praktik transfer pricing menurut 

Kementerian Keuangan Direktorat Jenderal Pajak, perusahaan multinasional 

sebesar 2.000 tidak patuh dalam pembayaran pasal 25 dan 29 Pajak Penghasilan 

(PPh) Badan, hal ini dikarenakan perusahaan terus mengalami kerugian. Saat 

konferensi pers pelantikan pemeriksa pajak, Ken Dwijugiasteadi selaku Direktur 

Jenderal Pajak mengungkapkan 2.000 perusahaan tersebut ditangan Kantor 

Wilayah (Kanwil) Pajak Khusus sebagai perusahaan Penanaman Modal Asing 

(PMA) (liputan6.com/bisnis, 2020). Dari kejadian tersebut transfer pricing secara 

global sebagai isu yang begitu sensitif di dalam bisnis maupun ekonomi, khususnya 
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bidang pajak. Belakangan ini salah satu isu utama dari lebih 80 persen perusahaan 

multinasional yaitu transfer pricing (Suandy, 2014). Hal tersebutlah yang 

melatarbelakangi pajak dalam kasus transfer pricing. 

 Secara umum, otoritas pajak harus mempertimbangkan minimal dua aspek 

utama sehingga perubahan pajak dalam perkiraan transfer pricing memiliki alasan 

yang cukup, diantaranya pertama, hubungan istimewa atau afiliasi, serta kedua, 

arm's length principle atau keadilan dasar/kewajaran (Bakti, 2002). Semua 

peraturan pajak tentang itu hampir ditemukan dalam undang-undang. Peraturan 

tersebut menjadi dasar hukum atas otoritas pajak guna mengoreksi transaksi 

diantara perusahaan yang ada hubungan istimewa, dan juga peraturan itu dianggap 

cocok untuk menyelesaikan masalah atau kasus transfer pricing. Hubungan 

istimewa terjadi di transfer pricing dimiliki antar wajib pajak badan akibat diantara 

beberapa badan atau suatu badan lainnya dimiliki oleh kepemilikan dan penguasaan 

modal yang sahamnya terdiri dari 25%  atau lebih, hal ini tertuang dalam UU No. 

36 tahun 2008 pasal 18 ayat 4 dan dalam Pasal 4 ayat (1) Peraturan Menteri 

Keuangan No.22/PMK.03/2020, dimana disebutkan juga hubungan istimewa ialah 

keadaan ketergantungan atau terikatnya satu pihak dengan pihak lainnya yang 

diakibatkan dari penyertaan modal atau kepemilikan, penguasaan, atau hubungan 

keluarga sedarah / semenda. Sedangkan menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) 

dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 7 (2015) disebutkan 

bahwa pihak – pihak yang mempunyai hubungan istimewa yakni suatu pihak dinilai 

terdapat hubungan yang istimewa dimana mengendalikan perusahaan lainnnya 

sebagai kemampuan suatu pihak saat pengambilan keputusan terkait operasional 
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dan keuangan. Hubungan istimewa mengakibatkan ketidakwajaran harga, biaya, 

dan imbalan lain yang direalisasikan dalam suatu transaksi perusahaan. Hal tersebut 

dapat mengakibatkan terjadinya pengalihan penghasilan, dasar pengenaan pajak 

(tax base) atau biaya dari antar wajib pajak guna meminimalkan keseluruhan pajak 

terutang yang bisa dimanipulasi. 

 Menurut Dirjen Pajak Indonesia, transfer pricing dalam perhitungannya 

pada penerimaan pajak suatu negara sangat memiliki pengaruh yakni akibatnya 

akan berpotensi hilangannya 1.300 Triliun Rupiah (liputan6.com/bisnis, 2020). 

Tahun 2020 dalam Laporan Tax Justice Network menyatakan bahwa Indonesia 

kemungkinan mengalami kehilangan pendapatan setiap tahun sekitar Rp690 triliun 

atau senilai USD48 miliar. Realisasi penerimaan dari pajak selama Januari-Februari 

2021 menurut Laporan Kemenkeu senilai Rp181,75 triliun, setahun persentasenya 

4,8%. Namun sesuai ketetapan APBN 2021 dari target penerimaan pajak, nilai 

tersebut hanya baru tercapai 11,9%, besarnya yakni Rp1.482 triliun. Jadi, 

penerimaan pajak yang masih harus dibukukan selama rentang sepuluh bulan ke 

depan senilai Rp1.300,25 triliun (Berkas.dpr.go.id, 2021). Dibandingkan dengan 

sebelumnya tahun 2020, penerimaan pajak tahun ini oleh Kementerian Keuangan 

(Kemenkeu) mematok target pencapaian Rp1.198,82 triliun. Dapat diartikan untuk 

manipulasi pajak tersebut diestimasikan senilai dengan 5,7% dari target tahun 2020 

akhir. Realisasi penerimaan pajak di tahun 2019 juga berkisar antara Rp1.332 triliun 

dibanding nilai penghindaran pajak yang diperkirakan sebesar 5,16% (The State of 

Tax Justice 2020: Tax Justice in the time of Covid-19). Dengan demikian, suatu hal 

yang relevan apabila fokus di pengawasan penggelapan transfer pricing.  
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Berdasarkan tarif penurunan pph badan, kebijakan ini dibuat supaya wajib 

pajak ataupun masyarakat lebih patuh dan sadar saat melaksanakan hak dan 

kewajiban pajaknya, dimana penurunan tarif PPh badan yang sebelumnya menurut 

Undang - Undang 36 Tahun 2008 sebesar 28% menjadi 25% tahun 2020 dan 

sekarang dalam pasal 17 ayat 1b UU No 7 tahun 2021 tentang Harmonisasi 

Peraturan Perpajakan menjelaskan bahwa tarif PPh wajib pajak dalam negeri dan 

bentuk usaha tetap (BUT) sebesar 22% berserta adanya pengurangan sesuai 

Peraturan Pemerintah (PP) No.30 Tahun 2020 tentang Penurunan Tarif Pajak 

Penghasilan bagi Wajib Pajak Badan Dalam Negeri yang Berbentuk Perseroan 

Terbuka sebesar 3%, menyebabkan penerimaan negara naik dari sektor pajak 

karena tidak lagi dilakukannya penghindaran pajak yang selama ini pajak diangaap 

beban bagi perusahaan atau badan. Pemerintah berharap penurunan tarif PPh badan 

ini bisa mengurangi PPh terutang sehingga laba bersih setelah pajak makin tinggi 

atau berkurangnya beban pajak perusahaan. Jadi, badan usaha produktivitasnya bisa 

meningkat dan melakukan ekspansi. Tetapi disisi lain pihak manajemen tetap ada 

memanfaatkannya guna memperoleh keuntungan dan berusaha untuk tetap 

menggunakan penghindaran pajak. Yakni salah satunya dengan mengalihkan laba 

di tahun sebelum ke setelah terjadi penurunan tarif pajak penghasilan. Manajer akan 

melambatkan pengakuan pendapatan atau mempercepat pengakuan beban 

menyebkan laba di tahun sebelum penurunan tarif pajak lebih rendah (Rian, 2019). 

Sama halnya didukung dari penelitian (Swenson, 2001) mengemukakan 

bahwa dorongan bagi perusahaaan melakukan transfer pricing jika dalam laporan 

keuangan harganya meningkat saat akibat dari gabungan tarif pajak beserta harga. 
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Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yuniasih et al., 2012) agar 

rendahnya pajak dibayar serta dividen yang dibagikan, dalam rangka untuk 

menyiasati jumlah laba perusahaan merupakan tujuan dilakukannya transfer 

pricing. Oleh karena itu, didukung dari hasil penelitian Kiswanto dan Purwaningsih 

(2014), Surya dan Sujana (2017), Deanti (2017) menunjukkan hasil yang sama yaitu 

pajak memiliki pengaruh yang positif dalam keputusan menggunakan praktik 

transfer pricing. Namun, berbeda dengan penelitian dari Melmusi (2016), Saifudin 

dan Putri (2018) menunjukkan bahwa pajak tidak memiliki pengaruh terhadap 

transfer pricing. 

 Debt covenant dapat menjadi sebab perusahaan juga menggunakan tindakan 

transfer pricing. Rasio hutang tinggi yang dimiliki suatu perusahaan tentu membuat 

manajemen lebih memakai kebijakan akuntansi yang dapat menimbulkan laba 

semakin tinggi. Oleh sebab itu, transfer pricing sebagai salah satunya cara praktek 

yang dapat dilakukan perusahaan dan laba yang dilaporkannya juga lebih dipilih 

oleh perusahaan dari prosedur akuntansi dengan periode masa depan ke masa kini. 

 Perjanjian dalam melindungi tindakan para manajer dalam kepentingan 

kreditor atas pemberi pinjaman, misalnya ekuitas dibiarkan di bawah tingkat  sudah 

ditentukan dan pembagian deviden yang berlebihan merupakan pengertian dari 

kontrak utang atau debt covenant. Debt covenant hypothesis menganggap ketika 

perusahaan memutuskan perjanjian utangnya untuk mengurangi biaya kontrak 

utangnya para manajer berkeinginan terjadi peningkatan laba dan aset (Fatmariani, 

2008).  
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 Praktik transfer pricing ini dilatarbelakangi oleh perjanjian utang (debt 

covenant). Hal ini dibuktikan dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh  

Rosa dan Andini (2017) menunjukkan jika debt covenant memiliki pengaruh positif 

pada transfer pricing menyebabkan kemungkinan penyimpangan perjanjian kredit 

makin besar diakibatkan tingginya dari batasan kredit dan manajer pun cenderung 

melakukan praktik tersebut. Sedangkan berbeda dengan Indrasti (2016) 

menunjukkan bahwa hasil penelitiannya dalam perusahaan manufaktur yang 

ditujukan untuk menaikkan laba guna mengendurkan batas perjanjian atau 

peraturan kredit tidak berpengaruh langsung terhadap transfer pricing. 

 Dalam melakukan transfer pricing dipengaruhi juga oleh faktor lainnya 

yaitu profitabilitas. Kemampuan perusahaan dari kegiatan yang dilakukan untuk 

memperoleh keuntungan disebut profitabilitas. Tingkat pendapatan berbanding 

lurus dengan pajak yang dibayar, jadi tingkat keuntungan yang tinggi akan 

cenderung memanipulasi pajak yang tinggi (Bagaskara, 2020).   

 Besarnya keuntungan yang didapatkan juga memiliki pengaruh pada pajak 

perusahaan yang harus dibayar perusahaan. Ketika transfer pricing perusahaan 

dengan labanya tinggi kemungkinan akan mengurangi atau meningkatkan 

keuntungan dengan cara penyesuaian harga transfer di negara yurisdiksi pajak yang 

tinggi (pajak rendah) sehingga memicu penggunaan transfer pricing pada 

perusahaan, sebagaimana didukung dalam penelitian Grant et al., (2013) dan Eling 

dan Mubarok (2017) yang menunjukkan jika profitabilitas terdapat pengaruh yang 

positif dan bersignifikan dalam penggunaan transfer pricing. Tetapi, terdapat 
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perbedaan dengan Deanti (2017) yang menunjukkan bahwa transfer pricing 

terhadap profitabilitasnya berpengaruh yang negatif. 

 Dalam hal ini pada praktik transfer pricing dengan maksud menaikkan laba 

pada periode berjalan selain faktor dari tarif pajak, debt covenant, profitabilitas 

terdapat faktor lain yang mempengaruhi transfer pricing yaitu ukuran perusahaan, 

yang menggambarkan skala kecil atau besar perusahaan tersebut. Hal ini bisa dilihat 

dari total seluruh aset dalam perusahaan itu, besarnya jumlah suatu aset perusahaan 

sehingga tentu ukurannya juga besar. Jika mempunyai prospek kedepan yang baik 

dengan waktu cukup lama, perusahaan itu dianggap memiliki total asset yang besar. 

Oleh sebab itu, manajer yang memimpin perusahaan besar kurang mempunyai 

motivasi dalam melakukan manajemen laba termasuk penggunaan transfer pricing. 

Hal ini karena perusahaan yang besar lebih harus berhati-hati dalam melakukan 

pelaporan keuangan dan mereka cenderung lebih diperhatikan masyarakat. 

Dibandingkan perusahaan ukuran yang kecil cenderung menggunakan transfer 

pricing karena dinilai untuk menggambarkan kinerja begitu memuaskan.  

 Sebelumnya penelitian sudah digunakan oleh Richardson et al., (2013) 

menunjukan bahwa pada praktik transfer pricing ukuran dari suatu perusahaan juga 

terdapat pengaruh yang positif dan cukup signifikan, ini diakibatkan karena 

besarnya suatu perusahaan  menimbulkan dilakukannya transaksi yang kompleks 

serta perusahaan juga tentu mendapatkan manusia berkompeten yang berguna 

untuk mengurangi beban pajak tersebut. Tetapi, berbeda dengan penelitian dari 

Refgia dkk., (2017) dan Akbar (2015) yang hasilnya ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh di dalam praktik transfer pricing.  
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 Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menunjukan 

adanya berbagai perbedaaan dan ketidakkonsistenan pada hasil penelitian 

terdahulu. Sehingga hal tersebut merupakan alasan bagi peneliti untuk melakukan 

penelitian ini dimana penelitian ini merupakan pengembangan dari Eling (2017) 

yang meneliti pengaruh profitabilitas, pajak dan debt covenant terhadap transfer 

pricing dengan hasil profitabilitas yang memiliki pengaruh signifikan dan positif, 

pajak memiliki pengaruh yang signifikan dan negatif , serta debt covenant memiliki 

pengaruh yang tidak signifikan dan negatif pada transfer pricing. Oleh karena itu, 

peneliti ingin menguji kembali ketiga variabel tersebut dengan penambahan 

variabel independen lain dari beberapa saran penelitian terdahulu yaitu 

menggunakan variabel Ukuran Perusahaan dan penelitian ini juga menggunakan 

periode tahun yang berbeda dengan peneliti sebelumnya yaitu tahun 2016-2020. 

Perbedaan lainnya dibanding dengan penelitian sebelumnya ialah pada 

pengukuran variabel dependen yang menggunakan pendekatan dikotomi yakni 

dilihat dari perusahaan yang ada hubungan istimewa (afiliasi) terhadap posisi 

transaksi penjualan. Selain itu dalam penelitian sebelumnya juga menggunakan 

Metode Analisis Linear Berganda sedangkan pada Penelitian ini peneliti 

menggunakan Metode Regresi Logistik, dengan bentuk variabel dependennya yaitu 

variabel dummy (antara 0 dan 1). 

 Penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2016-2020. Penggunaan sampel dalam kurun waktu 5 

tahun ini cukup mencerminkan keadaan dari perusahaan manufaktur yang 

menggunakan transfer pricing di Indonesia. Alasan pemilihan perusahaan 
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manufaktur dalam penelitian ini diakibatkan investor asing lebih meminati dan 

memilih sektor manufaktur serta Penanaman Modal Asing (PMA) di perusahaan 

manufaktur juga terdapat hubungan intern yang erat dengan anak perusahaan di luar 

negeri ataupun perusahaan induk dan juga perusahaan tersebut dalam penggunaan 

praktik terkait transfer pricing memiliki potensi begitu tinggi (Pramana, 2014). 

 

Sumber: www.bkpm.go.id, 2021 

Gambar 1.2 Grafik Realisasi Investasi Sektor Manufaktur di Indonesia 

Terlihat dari kurun waktu triwulan I tahun 2021 data Kementrian Investasi/ 

(BKPM) Badan Koordinasi Penanaman Modal dimana oleh industri pengolahan, 

nilai yang direalisasikan dari investasi naik menjadi 38% atau mencapai Rp88,3 

triliun dibandingkan tahun sebelumnya di periode yang sama senilai Rp64 triliun. 

Sektor manufaktur sebagai kontribusi signifikan terbesar hingga 40,2% dari nilai 

Rp88,3 triliun tersebut, terhadap Rp219,7 triliun nilai semua total investasi di 

Indonesia. Dari penanaman modal dalam negeri (PMDN) tercapai Rp23 triliun serta 
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penanaman modal asing (PMA) senilai Rp65,3 triliun sebagai rincian nilai investasi 

di sektor industri manufaktur tersebut. Dimana hal tesebut terbesar dari barang 

logam, bukan mesin, industri logam dasar dan peralatan senilai Rp27,9 triliun 

(kontribusi 12,7%) serta Rp21,7 triliun dari industri makanan (kontribusi 9,9%) 

(Kemenperin.go.id, 2021). 

 Berdasarkan fenomena dan penelitian terdahulu dari uraian di atas, sehingga 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dan memberikan bukti empiris 

mengenai Pengaruh Pajak, Debt Covenant, Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan 

terhadap keputusan Transfer Pricing (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur 

di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Dari penjelasan pada latar belakang tersebut, sehingga dapat disimpulkan 

rumusan masalah yang dapat dibuat ialah: 

1. Bagaimana pengaruh pajak perusahaan terhadap transfer pricing ? 

2. Bagaimana pengaruh debt covenant terhadap transfer pricing ? 

3. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap transfer pricing ? 

4. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap transfer pricing ? 

 

1.3 Tujuan penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk menguji pengaruh pajak perusahaan terhadap transfer pricing 
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2. Untuk menguji pengaruh debt covenant terhadap transfer pricing 

3. Untuk menguji pengaruh profitabilitas terhadap transfer pricing  

4. Untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap transfer pricing 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini peneliti berharap bisa memberi manfaat dan wawasan ialah 

diantaranya: 

1.   Manfaat Teoritis 

Diharapkan dari penelitian ini dapat sebagai bahan referensi pada 

pengembangan ilmu terutama ilmu ekonomi, serta bidang Akuntansi dan pajak. 

Nantinya juga, peneliti berharap bisa menjadi bahan bacaan serta munculnya 

suatu ide atau gagasan baru dalam penelitian selanjutnya terutama yang 

berkaitan dengan transfer pricing. 

2.   Manfaat Praktis 

Pada penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi serta memberi 

informasi bagi berbagai pihak yang kaitannya dalam pengambilan keputusan 

dan kebijakan. Penelitian ini juga sebagai pandangan dan wawasan terhadap 

pelaksanaan transfer pricing. Bagi Perusahaan, diharapkan dapat memberi 

informasi terkait analisis laporan keuangan, investor (kreditor lainnya), dan 

juga manajemen dalam pajak. Serta, menambah pengetahuan dengan 

memberikan garis besar hubungan dari faktor atau variabel terkait pajak debt 

covenant, profitabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap keputusan perusahaan 

dalam menggunakan praktik transfer priciing. 
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